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Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beda efek penambahan 
autostretching pada MWD dan TENS terhadap penurunan nyeri pinggang akibat 
spondyloarthrosis lumbalis.  
Profil Sampel :  Sampel berjumlah 20 yang berobat fisioterapi  di RSUD Dr.H 
Abdul Moeloek Propinsi Lampung, yang terdiri dari 9 orang laki-laki, 11 orang 
perempuan, usia 46-50 : 8 orang, 51-55 : 2 orang, 56-60 : 3 orang, 61-65 : 4 
orang, 66-70 : 4 orang, pekerjaan : wiraswasta 4 orang, pensiunan 6 orang, Ibu 
rumah tangga 5 orang, Pegawai Negeri Sipil 5 orang. 
Teknik Pengambilan sampel : Penelitian berlangsung dari tanggal 1 Desember 
2010 sampai dengan tanggal 31 Januari 2011 Sampel berjumlah 20 orang pasien 
dan pengambilan  sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling dan kemudian dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan, yaitu Kelompok 
Kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 10 orang pasien, intervensi yang 
diberikan MWD dan TENS, sedangkan Kelompok Perlakuan dengan jumlah 
sampel sebanyak 10 orang pasien intervensi, yang diberikan MWD, TENS dan 
autostretching. Hasil dan efek yang diperoleh dari intervensi pada Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Perlakuan  adalah pengurangan  nyeri.     
Metode :     penelitian  ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimental untuk 
mengetahui efek suatu intervensi yang dilakukan terhadap obyek penelitian. 
Analisis statistik penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann 
Whiteney. 
Hasil : Hasil uji t-test related pada Kelompok Kontrol  nilai  p = 0,001 (p< α   = 
0,05)  dan Kelompok Perlakuan  nilai p = 0,003 (p<  α  = 0,05) berarti bahwa 
intervensi yang diberikan/ dilakukan pada masing-masing kelompok berpengaruh 
pada penurunan nyeri. Dan hasil uji t-test independent menunujukkan nilai p = 
0,001 (p > α  = 0,05) yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Perlakuan.  
Kesimpulan :  Dapat disimpulkan bahwa ada beda efek yang sangat signifikan 
antara intervensi MWD dan TENS dengan intervensi  penambahan autostretching 
pada MWD dan TENS terhadap penurunan nyeri pinggang akibat 
spondyloarthrosis lumbalis. Disarankan setelah penelitian ini dapat diteruskan 
dengan penelian yang lebih besar. 
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